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INTISARI 

 

Latar Belakang: Rumah sakit merupakan salah satu tempat kerja yang bergerak di 

bidang pelayanan kesehatan yang memiliki potensi bahaya yang dapat 

menimbulkan dampak keselamatan dan kesehatan kerja bagi pekerja rumah sakit, 

pasien, pendamping pasien, dan pengunjung rumah sakit. Oleh karena itu, rumah 

sakit dituntut untuk melakukan tindakan pencegahan dengan menerapkan program 

keselamatan dan kesehatan kerja di rumah sakit. Keselamatan dan kesehatan kerja 

merupakan cara yang efektif untuk menciptakan tempat kerja yang aman, 

lingkungan yang sehat, dan mengurangi risiko kecelakaan.  

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan program 

keselamatan dan kesehatan kerja rumah sakit di Rumah Sakit Islam Surabaya. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan desain 

penelitian studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, telaah 

dokumen, dan observasi. 

Hasil: Pada komponen input: kebijakan K3 sudah ada dan tertulis namun belum 

disosialisasikan kepada seluruh elemen yang ada di rumah sakit, sumber daya 

manusia K3 dan fasilitas yang disediakan masih kurang. Pada komponen proses: 

program K3RS yang sudah dilaksanakan adalah program keamanan dan 

keselamatan, pengelolaan bahan berbahaya dan beracun (B3), kesiapsiagaan 

bencana, proteksi kebakaran, pengelolaan peralatan medis, dan sistem utilitas. Pada 

komponen output: pelaksanaan program K3RS sudah berjalan namun belum 

maksimal.  

Kesimpulan: Pelaksanaan program K3RS sudah berjalan dengan baik namun 

belum semuanya sesuai dengan standar pelaksanaan K3 menurut Peraturan Menteri 

Kesehatan No. 66 Tahun 2016. Masih terdapat kekurangan sumber daya manusia 

dan fasilitas. Disarankan kepada pihak manajemen rumah sakit untuk lebih 

memperkuat komitmen dalam meningkatkan kinerja K3, menyediakan SDM K3 

yang berkualitas, mengkomunikasikan K3 kepada seluruh jajaran manajemen, 

karyawan, pasien, dan pengunjung rumah sakit. 

 

Kata Kunci: keselamatan dan kesehatan kerja, program keselamatan dan kesehatan 

kerja rumah sakit, implementasi program K3RS 
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ABSTRACT 

 

Background: Hospitals are one of the workplaces engaged in health services that 

have potential hazards that can cause occupational safety and health impacts on 

hospital workers, patients, patient companions, and hospital visitors. Therefore, the 

hospital are required to take precautions by implementing occupational safety and 

health program in hospital. Occupational safety and health is an effective way to 

create a safe workplace, healthy environment, and reduces the risk of accidents.  

Objective: This study aims to analyze the implementation of the hospital 

occupational safety and health program at Surabaya Islamic Hospital.  

Method: This study is a qualitative descriptive research with a case study research 

design. Data collection was carried out by interviews, document reviews, and 

observations. 

Results: In the input component: the OHS policy already exists and is written but has 

not been socialized to all elements in the hospital, the OHS human resources and 

facilities provided are still lacking. In the process component: K3RS programs that 

have been implemented are safety and security programs, management of hazardous 

and toxic materials (B3), disaster preparedness, fire protection, medical equipment 

management, and utility system. In the output component: the implementation of the 

K3RS program has been running but not maximally implemented.  

Conclusion: The implementation of the K3RS program has been running well but 

not all of them are in accordance with the standards of OHS implementation 

according to the Minister of Health Regulation No. 66 of 2016. There is still a 

shortage of human resources and facilities. It is recommended to the hospital 

management to further strengthen commitment to improve OHS performance, 

provide qualified OHS human resources, communicate OHS to all levels of 

management, employees, patients, and hospital visitors. 
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